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ABSTRAK

Armen Sanusi Lubis (2026): Pengaruh Quality of Work life terhadap
Kinerja karyawan BMT UGT Nusantara
Capem Riau

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Quality of Work
Life terhadap kinerja karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau. Metodologi
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan kusioner
sebagai teknik pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sumber data primer yang diperoleh langsung dari 15 responden di
BMT UGT Capem Riau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan nilai signifikan dari
variabel Quality of Work Life sebesar 0.005 < 0,05. dengan nilai t tabel sebesar
3,356 > 2,160. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05) atau saat t
hitung lebih besar dari pada t tabel, maka menunjukkan adanya hubungan atau
pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima
atau Quality of Work Life berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dalam perspektif ekonomi syariah, pengaruh QWL terhadap Kinerja
karyawan di BMT UGT Nusantara berpengaruh signifikan. Ketika lembaga
memberikan perhatian pada kesejahteraan karyawan dari segi material, moral.
Dan spiritual, karyawan akan cenderung lebih produktif terhadap visi misi
lembaga, terutama visi syariah yang menjadi dasar operasional BMT UGT
Nusantara tersebut.

Kata Kunci : Quality of Work Life, Kinerja Karyawan, Ekonomi Syariah
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PENDAHULUAN
A: Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memegang peranan sangat penting dan strategis dalam
suatu organisasi. Tugas sumber daya manusia dalam hal ini adalah mengelola
semua fungsi terkait dengan manusia sebagai sumber tenaga kerja agar mampu
mencapai hasil yang diharapkan perusahaan. Sumber saya manusia melibatkan
pegawai, karyawan, pekerja, manajer, dan tenaga kerja lainnya dalam berbagai
situasi untuk mendukung kegiatan organisasi atau perusahaan dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan.!

Pandangan orang terhadap pekerjaan telah berubah seiring waktu. Dahulu,
orang bekerja terutama untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan bertahan hidup.
Saat ini, meskipun alasan tersebut masih ada, banyak orang bekerja untuk
aktualisasi diri dan kepuasan pribadi. Namun, karyawan yang semakin terdidik
justru menimbulkan tantangan baru bagi manajer organisasi, karena peningkatan
tingkat pendidikan tidak selalu diikuti oleh meningkatnya kepuasan kerja.?

Kondisi internal atau individual memiliki peranan penting dalam
mengoptimalkan hasil kerja. Faktor individual yang dimaksudkan seperti

kepuasan Kkerja, motivasi kerja, moral kerja, efikasi diri para karyawan,

! Muktamar et.al., “Peranan Sumber Daya Manusia dalam Organisasi”, dalam Jurnal
Mandira Cendikia., (2024). Vol. 2, No. 7, h. 52

? Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta:PT Bumi Aksara, Tahun 2016.,
h. 6



keterampilan dan keahlian.> Faktor internal merupakan aspek utama yang
mempengaruhi kinerja karyawan karena karyawan mempunyai peranan yang
paling banyak dalam mengelola kegiatan suatu perusahaan. Tanpa adanya
karyawan sumber daya lain tidak dapat dimanfaatkan apalagi untuk menghasilkan
suatu produk atau jasa.

Karyawan yang terampil dan memiliki keahlian merupakan faktor yang
mempengaruhi untuk mendapatkan kinerja terbaik, maka kualitas karyawan juga
perfu diperhatikan agar mencapai tujuan dari perusahaan.® Masalah pokok yang
masih sering dialami perusahaan adalah bagaimana mencari cara meningkatkan
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja karyawan. Salah satu cara dalam
mengukur tingkat kepuasan karyawan adalah dengan mengetahui perasaan
karyawan terhadap aspek-aspek pekerjaannya atau bisa disebut juga dengan
Quality of Work Life (QWL).

Kualitas kehidupan kerja karyawan (Quality of Work Life) menunjukkan
hubungan positif pada kepuasan kerja karyawan®. Adapun masalah yang dihadapi
perusahaan melalui pengamatan langsung, bahwa karyawan mengalami banyak
adaptasi terhadap perubahan organisasi secara menyeluruh, dan karyawan dituntut
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan perusahaan. Tekanan pada karyawan
berdampak pada kualitas kerja dan dapat menurunkan kinerja karyawan serta

menghambat perusahaan untuk mencapai tujuan dalam jangka panjang.

% Aprilian Faris, “Pengaruh Motivasi, Kompetensi, dan Self Efficacy terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan PT Bank Pan”, dalam Jurnal llmu dan Riset Manajemen (2023), Vol. 12, No. 6,
h.3
* Zelviean lendy, Optimalisasi Kinerja Karyawan menggunakan Pendekatan Knowledge
Manajemen & Motivasi Kerja, Penerbit Qiara Media, Tahun 2019, h. 75
Marhaeni Novie, Kualitas Kehidupan Kerja Signifikansi, Konstruksi, dan
Implementasinya, Penerbit Brilian Internasional Surabaya, Tahun 2023, h. 3



Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis pengaruh QWL pada salah
satu lembaga keuangan yang berbentuk koperasi yaitu Baitul Maal wat Tamwil
(BMT). BMT UGT Nusantara Capem Pekanbaru adalah salah satu koperasi di
Indonesia yang sangat mengedepankan prinsip syari’ah, sehingga memastikan
kepatuhan terhadap peraturan keuangan syari’ah. BMT UGT Nusantara Capem
Pekanbaru menyediakan beragam solusi keuangan yang mencakup berbagai
alternatif pinjaman dan tabungan.®

Dalam menyalurkan pembiayaan kepada anggota selalu disertai dengan
masalah. Masalah yang sering terjadi ialah adanya ingkar janji nasabah BMT
UGT Nusantara berupa keterlambatan pembayaran yang tidak sesuai dengan
waktu yang sudah di sepakati. Untuk mencegah hal tersebut, kinerja karyawan
perlu ditingkatkan agar terjaminya kesejahteraan dan memiliki kondisi kerja yang
baik, pada akhirnya membawa dampak positif bagi karyawan itu sendiri.

Pada penelitian Juniawan dkk, memberikan kesimpulan bahwa adanya
hubungan yang positif antara Quality of Work Life dengan kinerja karyawan.” Jika
pada penelitian terdahulu sudah dijelaskan tentang manfaat Quality of Work Life
dalam meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan kontribusi dalam
meningkatkan produktivitas karyawan, maka penelitian ini akan mengetahui
pengaruh Quality of Work Life dengan produktivitas Kinerja karyawan di lembaga
keuangan yang berlandaskan syari’ah.

Berdasarkan uraian diatas, kualitas kehidupan kerja dapat mempengaruhi

® Bmtugtnusantara, website dari https://bmtugtnusantara.co.id/tentang. Diakses pada
tanggal 14 Juli 2025

” Juniawan., et.al, “Pengaruh Quality of Work Life dan Keterlibatan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan”, dalam Jurnal Business Management and Enterpreneurship (2021), Vol. 3,
No. 3, h. 65



https://bmtugtnusantara.co.id/tentang

kinerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan tujuan
mendeskripsikan bagaimana pengaruh Quality Of Work Life dalam produktivitas

kinerja karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau Perspektif Ekonomi Syariah.

B.- Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dibicarakan, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian ini pada pengaruh
Quality of Work Life pada BMT UGT Nusantara Capem Riau Perspektif Ekonomi

Syariah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi

masalah pada penelitian ini adalah ;

1. Apakah Quality of Work Life berpengaruh terhadap produktifitas kinerja pada
karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau?

2.-Apakah Quality of Work Life berpengaruh terhadap produktifitas kinerja pada
karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau dalam Perspektif Ekonomi

Syariah?

D.- Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Quality of Work Life terhadap produktifitas
kinerja pada karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau?

2. Untuk mengetahui pengaruh Quality of Work Life terhadap produktifitas



kinerja pada karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau dalam

Perspektif Ekonomi Syariah?

E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian akan memberikan manfaan baik secara teoritis
maupun praktis, manfaat dari penelitian ini adalah antara lain:

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan
pemikiran dalam penerapan Quality of Work Life terkhusus untuk prodi/
jurusan Ekonomi Syariah dan Hukum. Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk melengkapi kajian teoritis berkaitan dengan Quality of
Work Life.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa memberikan tambahan
wawasan pengetahuan bagi karyawan dan sumber daya manusia lainnya
dalam meningkatkan kemampuan serta kinerja dalam mencapai tujuan

perusahaan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritis

1. Kualitas Kehidupan Kerja

Kualitas kehidupan kerja berkaitan dengan lingkungan kerja yang nyaman,
pengalaman kerja yang menyenangkan dan keterlibatan kerja yang cukup
sehingga karyawan merasa menjadi bagian dari sebuah organisasi atau
perusahaan.® Semua hal tersebut dapat terpenuhi dengan pelaksanaan aspek yang
terkandung dalam kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life (QWL).
Dengan usaha memaksimalkan kualitas kehidupan kerja di perusahaan dapat
memunculkan peranan karyawan untuk perbaikan kinerja dan produktivitas.

Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) adalah pandangan karyawan tentang
kondisi dan pengalaman di tempat kerja mereka, yang bertujuan memenuhi
kebutuhan pribadi karyawan sambil meningkatkan efektivitas organisasi.’
Pemberian kualitas kehidupan kerja yang memadai juga termasuk bentuk
penghargaan terhadap kemampuan para karyawan yang memiliki sebuah
komitmen pada perusahaan. Dengan adanya hal tersebut karyawan akan
memberikan kontribusi terhadap perbaikan kinerja mereka dan nantinya dapat
mengembangkan lingkungan kerja agar lebih memadai. Pekerjaan bukan hanya
memberikan penghasilan tetapi juga memberikan tambahan ilmu kepada mereka

dan: membuat mereka merasa bermakna berada di perusahaan karena telah ikut

® Farmi Nadia., et.al, “Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan PT.
Pos._ Indonesia (Persero) KPRK Lhokseumawe dengan Motivasi Intrinsik dan Kepuasan Kerja
sebagai Variabel Intervening”, dalam Jurnal Manajemen Indonesia, Vol. 5, No. 2, 2020, h. 84-93

® Walton, R. E. (1973). Quality of work life: what is it?. Sloan Management Review,
15(1), 11-21.



terlibat memutuskan kebijakan terkait segala hal yang berkaitan dengan pekerjaan
mereka.

Quality of Work Life dapat diartikan kondisi lingkungan kerja yang
menyenangkan bagi karyawan, sehingga dapat meningkatkan motivasi Kkerja.
Karena kualitas kehidupan kerja memiliki hubungan yang erat dengan suasana
menyenangkan atau tidak bagi karyawan di lingkungan kerjanya, maka hal ini
dapat dikaitkan dengan kepuasan kerja. Kualitas kehidupan kerja itu sendiri
bukanlah kepuasan kerja, tetapi sebagai faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan kerja.'°

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan kualitas kehidupan kerja
merupakan sebuah proses dimana organisasi memberi respon pada kebutuhan
karyawan dengan cara mengembangkan mekanisme untuk mengijinkan para
keryawan memberikan sumbagan saran penuh dan ikut serta mengambil
keputusan dalam suatu perusahaan.

a) Aspek-aspek Kualitas Kehidupan Kerja
Untuk mengetahui kualitas kehidupan kerja pada karyawan sebagai bagian dari
performan manajemen perusahaan, terdapat beberapa aspek yang diantaranya:
1) Manajemen partisipatif
Karyawan diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam organisasi, dapat
dilakukan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan aktivitas kerja pokok maupun
di luar lingkungan perusahaan. Manajemen pada semua bidang harus bersedia dan

berusaha mengikutsertakan seluruh karyawan di lingkungannya secara optimal.

19 Marhaeni Novie loc.cit h. 7



Pengikutsertaan itu akan menimbulkan perasaan diterima dan dihargai yang
berdampak pada timbulnya perasaan ikut memiliki dan perasaan ikut bertanggung
jawab pada keberhasilan suatu perusahaan.

2) Lingkungan kerja yang baik, sehat dan aman
Dilingkungan kerja berisiko, karyawan merasa aman dan nyaman bekerja karena
perusahaan memberikan jaminan perlindungan, termasuk asuransi jiwa, sehingga
mereka tidak menganggapnya sebagai lingkungan kerja yang "sakit."

b) Faktor-faktor Quality of Work Life
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja adalah
sebagai berikut* :

1) Restrukturiasasi Kerja

Restrukturisasi kerja diukur melalui beberapa aspek, seperti penataan ulang
jadwal Kkerja, kesempatan bagi karyawan untuk menerapkan keterampilan yang
dimiliki, peluang untuk meningkatkan kompetensi, Kketersediaan standar
operasional prosedur (SOP) atau peraturan kerja yang jelas, serta peluang bagi
pegawai untuk mengembangkan kemampuan baru. Keseluruhan indikator ini
digunakan untuk melihat sejauh mana perubahan struktur kerja mampu
mendukung peningkatan kinerja dan efektivitas dalam lingkungan kerja.

2) Partisipasi Kerja

Partisipasi dinilai melalui beberapa aspek, antara lain kemampuan individu
dalam meningkatkan komunikasi baik di tingkat internal maupun dalam

kelompok, kemampuan memperkuat koordinasi Kkerja, serta kemampuan

' Andrie Hadie, “Pengaruh kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasional
terhadap kinerja pegawai di PT Bank Jabar Banten. Bandung:Program Magister Manajemen
Pasca Sarjana UNPAD, 2008.



mengembangkan kapabilitas diri. Selain itu, partisipasi juga terlihat dari sejauh
mana seseorang dapat terlibat secara aktif dalam proses pembuatan berbagai
keputusan operasional di dalam organisasi. Indikator-indikator tersebut digunakan
untuk mengukur tingkat keterlibatan anggota dalam mendukung pencapaian
tujuan organisasi secara efektif.

3) Sistem Imbalan

Sistem imbalan dinilai berdasarkan beberapa aspek, seperti kemampuan
imbalan untuk memenuhi kebutuhan hidup, jaminan kelangsungan pekerjaan atau
penghasilan, kesesuaian antara imbalan dengan tugas dan tanggung jawab yang
dijalankan, serta kesesuaian gaji dengan kebutuhan pekerja dan peran yang
diemban dalam organisasi. Selain itu, penghasilan yang diperoleh juga berperan
penting dalam mendukung perekonomian keluarga pekerja. Evaluasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa sistem imbalan tidak hanya adil dan proporsional, tetapi
juga mampu meningkatkan motivasi serta kesejahteraan karyawan secara
keseluruhan

4) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dinilai melalui beberapa aspek, termasuk tingkat keamanan
di“tempat kerja, jaminan kebersihan dan kesehatan lingkungan, kenyamanan
secara umum bagi para pekerja, serta ketersediaan perlindungan untuk
keselamatan kerja. Selain itu, lingkungan kerja juga dievaluasi dari sejauh mana
kondisinya mendukung kelancaran dan keberlangsungan pelaksanaan tugas.
Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa lingkungan kerja tidak hanya aman

dan nyaman, tetapi juga kondusif dalam meningkatkan produktivitas, motivasi,
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dan kesejahteraan karyawan.
c) Kaualitas Kehidupan Kerja dalam Islam
Kualitas kehidupan kerja pada hakikatnya merupakan konsep yang
membicarakan tentang kondisi menyeluruh atas kesejahteraan dan kebahagiaan
hidup para karyawan dalam lingkungan pekerjaannya.*® Kualitas kehidupan kerja
islam mencerminkan bagaimana seorang atasan memberikan balasan yang baik
bagi setiap karyawannya. Seperti firman Allah dalam Al-Quran Surat At-Taubah:

105
(TR ““/fw,E; ~ s ,,,’ Yoo e
() Qg iy O UJ-‘-‘U-‘-“J A gy aklas KT (s b 1 sl ] J8 5
e.uS PSJ:“%;§M3“3“‘P"°

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘“Bekerjalah! Maka, Allah,
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu.
Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib
dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa
yvang selama ini kamu kerjakan. 4l
Konsep dasar dalam manajemen sumber daya insani atau sumber daya

<8\
o

manusia dalam konsep islam, penerapan konsep tersebut dalam organisasi tidak
lain adalah untuk menjamin adanya kualitas kehidupan kerja yang baik bagi para
karyawan dalam organisasi."* QWL juga ditunjukkan oleh adanya kehidupan
sosial yang baik dalam lingkungan organisasi dan islam juga menekankan penting
adanya hubungan kemanusiaan ini.

Allah SWT menyukai hamba-Nya yang mengerjakan suatu pekerjaan

12 Rahman Arrafiqur, “Kualitas Kehidupan Kerja: Suatu Tinjauan Literatur dan

pandangan dalam konsep islam”, dalam Jurnal llmiah Cano Ekonomos, Volume 6, No. 1, Januari
2017, hal. 7-22

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Al-
Qur’an, 2019), h. 203

14 Johaeri Irhas, “Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Perspektif
Syariah”, Vol. 2, No. 1, tahun 2018, hal. 29-46
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dengan diselesaikan secara baik. yang pada akhirnya orang itu bisa menikmati
hasil dari perasan keringatnya, yang mana disebutkan dalam hadits riwayat

Tabrani dan Baihaqi Rasulullah SAW bersabda :

P
= Z

ol o) 5 ) AEE 4 Mad aS35T Jad 13) Cand a3 & &y

(Al

Artinya:  “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja,
mengerjakannya secara itqan (professional)”. (HR. Thabrani dan
Baihagi)™

Hadis ini memberi dasar spiritual dalam Islam tentang pentingnya bekerja
dengan serius, teliti, dan penuh tanggung jawab. Hal ini berkaitan erat dengan
konsep kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life/QWL), yaitu sejauh mana
lingkungan kerja mendukung kesejahteraan, kepuasan, dan produktivitas
karyawan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas
kehidupan kerja dalam Islam tidak hanya menekankan pada aspek kesejahteraan
fistk dan material, tetapi juga mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial. Islam
memandang pekerjaan sebagai amanah dan bentuk ibadah, sehingga setiap
individu didorong untuk bekerja dengan penuh integritas, tanggung jawab, dan
profesionalisme (itgan). Lingkungan kerja yang baik menurut Islam adalah
lingkungan yang adil, menghargai kontribusi setiap individu, menjaga hak-hak

pekerja, dan mendorong keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.

15 Aisyah r.a., dalam Hadits Riwayat Thabrani No. 891, dikutip pada tanggal 23 Juli 2025



12

2. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja ialah suatu hasil yang diperoleh individu dalam menjalankan tugas
yang diberikan kepadanya didasarkan pada kesanggupan, pengalaman dan
keseriusan.'® Job performance (Kinerja karyawan) adalah perilaku atau aktivitas
yang dilakukan oleh karyawan. *’
ketika bekerja yang diarahkan kepada tujuan dan sasaran organisasi. Dalam
mencapai keberhasilan dalam bekerja, karyawan dihadapkan dengan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja mereka, diantaranya:

a) Dorongan internal yang membuat lebih semangat dan fokus dalam bekerja.

b) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja, skill yang dimiliki seseorang dalan
melakukan pekerjaan. Semakin mempunyai kemampuan dan keahlian maka
mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan benar

c) Disiplin kerja, usaha karyawan untuk melakukan aktivitas kerjanya secara
sungguh-sungguh

d)- Rancangan kerja, kejelasan peran seorang pekerja atas tugas dimilki oleh
suatu perusahaan/organisasi

e)  Budaya kerja, kebiasaan atau norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu

perusahaan/organisasi

® Muhammad Ras, Jufrizen, dan Muhammad Fahmi, “Pengaruh Budaya Organisasi dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan”, dalam Jurnal Ekonomi dan Ekonomi
Syariah, Volume 1, No. 1 (2018), h. 9-25

7 Borman & Motowidlo (1997).” Expanding the criterion domain to include elements of
contextual performance”, In N. Schmitt, W. C. Borman, & Associates (Eds.), Personnel selection
in
organizations, 71- 98. San Francisco, California: Jossey-Bass
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f) " Kepemimpinan, perilaku atasan dalam mengarahkan, mengatur, mengelola
dan memerintah karyawan mengerjakan tugas yang diberikan.
g)., Potensi, potensi ialah keterampilan yang dimiliki karyawan
h) Fasilitas kerja, faktor pendukung kelancaran operasional perusahaan®®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah
kemamppuan yang dimiliki seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. Kinerja
dinilai baik apabila tujuan tercapai sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.
b. Pengukur Kinerja Karyawan
Pengukuran Kinerja karyawan dilakukan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif untuk menilai sejauh mana pencapaian sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan. Pengukuran ini memungkinkan perusahaan untuk melihat peningkatan
kinerja harian setiap karyawan, memastikan bahwa kontribusi mereka sejalan
dengan target organisasi, serta memberikan dasar untuk pengambilan keputusan
terkait pengembangan, penghargaan, atau perbaikan dalam manajemen sumber
daya manusia.
Untuk mengukur kinerja karyawan secara individu, diantaranya:*°
1) Kualitas
Kualitas kerja dinilai berdasarkan persepsi karyawan mengenai mutu hasil
pekerjaan yang mereka capai, serta sejauh mana tugas yang diselesaikan
mencerminkan keterampilan dan kemampuan mereka. Penilaian ini tidak hanya

menekankan pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses kerja, ketelitian,

'8 Salman Farisi, Juli Irnawati dan Muhammad Fahmi, “Pengaruh Lingkungan, Motivasi
dan_Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan,” dalam Jurnal EKOMABIS, Volume 1, No. 2
(2020), h. 159-166

* Robert , dkk. Manajemen sumber daya manusia (Bisnis, manajemen, keuangan dan
sdm) Edisi 9. Jakarta: Salemba Empat, 2002. H 78
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dan profesionalisme karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Dengan
demikian, evaluasi kualitas kerja dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kekuatan, area yang perlu ditingkatkan, dan potensi pengembangan kompetensi
karyawan.

2) Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dinilai dengan mengacu pada lamanya waktu yang
dibutuhkan karyawan untuk menyelesaikan tugas, dibandingkan dengan standar
atau kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penilaian ini bertujuan
untuk mengukur disiplin dan efisiensi karyawan dalam memenuhi tenggat waktu,
serta memastikan bahwa produktivitas individu selaras dengan target operasional
organisasi. Dengan evaluasi ketepatan waktu, perusahaan dapat mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan dan memberikan dukungan agar karyawan dapat
bekerja lebih efektif.

3) Komunikasi

Komunikasi diukur melalui interaksi antar karyawan di perusahaan, yang
harus berlangsung secara efektif untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
pekerjaan. Penilaian ini mencakup kemampuan karyawan dalam menyampaikan
informasi, mendengarkan, memberikan umpan balik, serta berkoordinasi dengan
rekan kerja. Komunikasi yang baik dianggap sebagai faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas, mengurangi kesalahan, dan menciptakan lingkungan

kerja yang harmonis serta kolaboratif.
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4) Kemandirian
Kemandirian dinilai dari sejauh mana karyawan menunjukkan komitmen terhadap
perusahaan serta kemampuan mereka untuk bertanggung jawab atas tugas dan
kewajiban yang diemban. Aspek ini mencakup inisiatif pribadi dalam
menyelesaikan pekerjaan tanpa harus selalu diawasi, pengambilan keputusan yang
tepat, serta konsistensi dalam menjalankan tanggung jawab. Kemandirian yang
tinggi tidak hanya mencerminkan profesionalisme individu, tetapi juga
berkontribusi pada efisiensi operasional dan keberhasilan organisasi secara
keseluruhan.
B. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan judul sebagai berikut :

Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 Helmiatin Implementasi Persamaannya dengan | perbedaannya terletak
Kualitas penelitian yang pada lokasi penelitian
Kehidupan Kerja | penulis angkat ialah dan  penulis  hanya
(Quality of Work | sama-sama membahas pada 1
Life) dalam membahas tentang perusahaan/organisasi
Mempertahankan | implementasi kualitas | sedangkan ~ Helmiatin
Karyawan dan kehidupan kerja membahas lebih dari 1
Meningkatkan perusahaan/organisasi.
Produktivitas P
2 Toto Implementasi Persamaannya dengan | Perbedaannya ialah
Suharto dan | Quality of Work | penelitian yang pada penelitian ini
Eka Danik | Life di SDIT penulis angkat ialah penulis meneliti di
Muhammadiyah | sama sama organisasi/perusahaan
Al-Kautsar menggunakan metode | sedangkan penelitian
penelitian deskriptif Purwanto dkk dilakukan

%% Helmiatin, “Implementasi Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) dalam
Mempertahankan Karyawan dan Meningkatkan Produktivitas”, dalam Semnas Fekon., (2013). h.
533
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kualitatif di suatu lembaga

pendidikan

3 Anis Hubungan Persamaannya dengan | Perbedaannya ialah
Saputri Komponen penelitian yang pada penelitian ini
Kualitas penulis angkat ialah penulis menggunakan

metode deskriptif
kualitatif sedangkan
pada penelitian Anis
menggunakan metode
kuantitatif.?

sama sama membahas
tentang kualitas
kehidupan kerja.

Kehidupan Kerja
(Quality of Work
Life) denngan
Motivasi Kerja
Pegawai Non
Medis di Rumah
Sakit Umum
Daerah Pasar
Rebo Tahun
2015

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk memperjelas penalaran untuk
mendapatkan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan.
Berdasarkan kajian teori diatas, dapat di defenisikan sebagai berikut:

Tabel 11.2 Definisi Operasional Penelitian

Variabel

Definisi

Indikator

X (Quality of Work
Life)

Quality of Work Life diartikan
sebagai salah satu bentuk program
yang diharapkan mampu
meningkatkan kualitas kehidupan
dengan menciptakan karyawan yang
lebih baik

AW

. Restrukturisasi Kerja
. Partisipasi Kerja

. Sistem Imbalan

. Lingkungan Kerja

Y (Kinerja Karyawan) | Kinerja karyawan adalah gambaran 1. Kualitas Pekerjaan
mengenai tingkat pencapaian 2. Ketepatan Waktu
pelaksanaan suatu program kegiatan | 3. Kehadiran
atau kebijakan dalam mewujudkan 4. Kemampuan Kerja Sama

sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu
organisasi

*! purwanto, Toto Suharto dan Eka Danik, “Implementasi Quality of Work Life di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar” dalam Jurnal ELSE:Elementary School Education Journal, Volume
8, No. 1 (2024), h 194-203

*2 Anis Saputri, “Hubungan Komponen Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life)
dengan Motivasi Kerja Pegawai Non Medis di Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo”, Disertasi
UIN:Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015.
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Kualitas kehidupan kerja karyawan (Quality of Work Life) menunjukkan
hubungan positif pada kepuasan kerja karyawan.?® Karyawan yang terampil dan
memiliki keahlian merupakan faktor yang mempengaruhi untuk mendapatkan
kinerja terbaik, maka kualitas karyawan juga perlu diperhatikan agar mencapai
tujuan dari perusahaan. Pemberian kualitas kehidupan kerja yang memadai juga
termasuk bentuk penghargaan terhadap kemampuan para karyawan yang memiliki
sebuah komitmen pada perusahaan. Dengan adanya hal tersebut karyawan akan
memberikan kontribusi terhadap perbaikan kinerja mereka dan nantinya dapat
mengembangkan lingkungan kerja agar lebih memadai.

Diidentifikasi dari permasalahan yang terjadi di BMT UGT Nusantara Capem
Pekanbaru, bahwa keterlambatan pembayaran yang tidak sesuai dengan waktu
yang sudah di sepakati dengan nasabah serta menigkatnya persentase absensi
karyawan memungkinkan menjadi penyebab penurunan kinerja karyawannya.
Hubungannya dengan penelitian ini, partisipasi dalam beberapa indikator Quality
of-Work Life seperti restrukturisasi kerja, partisipasi kerja, sistem imbalan, dan
lingkungan kerja pada perusahaan akan mendorong kinerja pekerja dengan baik
sehingga meningkatnya produktivitas dari organisasi/perusahaan.

Analisis yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda dengan variabel
independen Quality of Work Life. Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk
melihat seberapa berpengaruhnya Quality of Work Life terhadap kinerja karyawan

BMT UGT Capem Pekanbaru.

% Juniawan., et.al, “Pengaruh Quality of Work Life dan Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan”, dalam Jurnal Business Management and Enterpreneurship (2021), Vol. 3, No. 3, h.
65
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah dugaan yang sifatnya sementara terhadap masalah
yang diangkat, karena jawaban tersebut hanya dilandaskan kepada teori yang valid
ataupun terhadap logika berfikir yang belum dibuktikan kebenarannya
berdasarkan fakta-fakta dilapangan.?

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan dari Quality of Work Life terhadap
produktivitas kinerja karyawan BMT UGT Capem Pekanbaru perspektif
Ekonomi Syariah

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Quality of Work Life
terhadap produktivitas kinerja karyawan BMT UGT Capem Pekanbaru

perspektif Ekonomi Syariah

2 Abdullah., dkk. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Penerbit:Muhammad Zaini, 2012)



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme untuk meneliti populasi atau sample tertentu, dan pengambilan sampel
dilakukan secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen,
serta analisis data bersifat statistik, paradigma penelitian kuantitatif dianggap
sebagai hubungan sebab akibat (kausal) antar variabel penelitian.?

Penelitian ini bersifat statistik yaitu mengukur instrumen penelitian sesuai
angka-angka yang bisa dianalisis, sedangkan jenis penelitian yang dipergunakan
ialah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dipergunakan untuk menganalisis data menggunakan cara mendeskripsikan atau
penggambaran data yang sudah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud
menghasilkan kesimpulan generalisasi.?®

Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, sedangkan
variabel bebas (X) ialah Quality of Work Life. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui ada tidaknya pengaruh Quality of Work Life terhadap produktivitas

kinerja karyawan BMT UGT Capem Riau khususnya menurut ekonomi syariah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung:Alfabeta, 2010) h. 56
*® Ibid.,h.147

19
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di BMT UGT Nusantara Capem Pekanbaru yang
beralamat di JI. Purwodadi, No. 4, Sidomulyo Bar., Kec. Tampan, Kota
Pekanbaru, Riau 29294. BMT UGT Sidogiri Cab. Kampar, Jalan Jenderal
Sudirman, Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau. BMT UGT SIDOGIRI CAB
RENGAT, Jalan Sultan, Sekip Hulu, Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.
C. Subjek dan Objek
1. Subjek dalam Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan dengan yang diteliti
(informan atau narasumber) untuk mendapatkan informasi terkait data penelitian
yang merupakan sampel dari sebuah penelitian. Yang menjadi subjek penelitian
ini adalah Pihak dari BMT UGT Nusantara Capem Riau.

2. Objek dalam Penelitian
Objek penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian yang
merujuk pada segala sesuatu yang akan dipelajari, dipecahkan oleh peneliti. Pada
objek penelitian ini ialah, peneliti ingin mengangkat permasalahan tentang
implementasi Quality of Work Life di BMT UGT Nusantara Capem Riau.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah karyawan BMT

UGT Nusantara capem riau
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2. Sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 orang.Teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan

responden. Dengan demikian,jumlah responden dalam penelitian ini adalah 15

orang.

E. Sumber Data

Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer. Data perimer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu responden. Dalam
penelitian ini, data primer merujuk pada informasi yang berkaitan dengan variabel
yang dikumpulkan secara langsung dari responden.?’

Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang profil sosial dan
indentifikasi responden yang berisi tentang identitas dan keadaan sosial seperti :
jabatan, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja dari seluruh karyawan BMT
UGT Capem Riau yang berkaitan dengan Quality of Work Life dan Kinerja
Karyawan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. Metode
pengumpulan data akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi jika
dalam pengumpulan data yang benar. Tahap pengumpulan data harus dilakukan
secara cermat dan tidak salah. Peneliti menggunakan kusioner dalam

mengumpulkan data penelitian.

2 1bid., h. 193
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Kusioner merupakan metode penghimpunan data yang dilakukan dengan
memberi beberapa pertanyaan kepada informan untuk dijawab.?® Tujuannya
adalah agar peneliti memperoleh data langsung dari lapangan serta memahami
realitas yang terjadi, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah
penelitian dan menguji hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya.

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting serta
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. Untuk
menganalisis suatu data di lakukan berbagai tahapan pengujian, yaitu:

1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur apakah kusioner
yang digunakan dapat mengukur variabel yang akan di ukur oleh reliabilitas, yaitu
memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu menunjukkan tingkat
konsitensi yang stabil ketika mengukur gejala yang sama. *’Dengan kata lain, alat
ukur tersebut harus memberikan hasil yang serupa setiap digunakan dalam kondisi

yang setara sehingga dapat dipercaya sebagai alat ukur yang akurat.

%8 |bid., h. 142
2 1bid, himn 93
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b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah teknik yang digunakan untuk menilai sejauh mana
suatu istrumen menghasilkan data yang konsisten atau tetap ketika digunakan
kembali untuk mengukur responden yang sama. *° Dalam penelitian ini akan
digunakan uji reliabilitas dengan menerapkan pendekatan Cronbach Alpha
sebagai metode pengukurannya.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prosedur yang digunakan sebagai syarat awal
sebelum melakukan analisis regresi. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui
apakah distribusi data pada suatu variabel bersifat normal. Data yang berdistribusi
normal dianggap layak dan memenuhi kriteria untuk digunakan dalam pengujian
penelitian.®
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat
dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji
linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity.* Dengan uji lineritas akan
diperoleh informasi apakah data linier atai tidak.
c. Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel

independen mempengaruhi variabel dependen. Melalui regresi, peneliti dapat

0 Sri Wahyuni, “Pengaruh Persepsi Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil Terhadap Minat
Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syariah” Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 2 (2017)
31 Sugioyono, op. cit h. 257

*? Suigioyono, op. cit h. 323
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mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.*® Peneliti
menggunakan analisa regresi linier sederhana karena dalam penelitian ini terdapat
satu variabel independen dan satu variabel dependen. Hal ini guna menunjukkan
hubungan antara variabel X dan variabel Y, sehingga bisa mengetahui pengaruh
Quality of Work Life terhadap kinerja karyawan BMT UGT Capem Pekanbaru.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai kebenaran suatu pernyataan secara
statistik serta menentukan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak.
Proses ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam membuat keputusan yang

tepat terkait hipotesis yang dirumuskan®*.

%3 Sugiyono, op. cit h. 188
3% Arifin, SPSS 24 untuk penelitian dan Skripsi. (Jakarta: Kelompok Gramedia, 2017) h. 17



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Quality of Work Life (QWL)
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan BMT UGT
Nusantara Capem Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,005 yang lebih kecil dar1 a = 0,05 serta nilai t hitung sebesar
3,356 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,160, sehingga hipotesis
pertama (H; ) diterima. Penerapan Quality of Work Life yang meliputi
restrukturisasi kerja, partisipasi kerja, sistem imbalan, dan lingkungan
kerja. mampu mendorong peningkatan Kkinerja karyawan. Dengan
demikian, semakin baik kualitas kehidupan kerja yang diterapkan oleh
perusahaan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

2. Dalam perspektif ekonomi syariah, pengaruh QWL terhadap Kkinerja
karyawan di BMT UGT Nusantara berpengaruh signifikan. Ketika
lembaga memberikan perhatian pada kesejahteraan karyawan dari segi
material, moral. Dan spiritual, karyawan akan cenderung lebih produktif
terhadap visi misi lembaga, terutama visi syariah yang menjadi dasar

operasional BMT UGT Nusantara tersebut. Hubungan antara Quality of

44
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Work Life dan Kinerja Karyawan ini dalam ekonomi syariah, menegaskan
keberhasilan organisasi tidak hanya diukur dari capaian materi, tetapi juga
dari terciptanya kesejahteraan dan keberkahan bagi seluruh pihak yang

terlibat.

B. Saran

1. Bagi BMT UGT Nusantara, diharapkan dapat meningkatkan dan
mempertahankan Quality of Work Life agar dapat tercipta Kinerja
karyawan yang lebih baik lagi

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah wilayah penelitian
sehingga dapat memperolen gambaran penelitian yang lebih luas
untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Dan diharapkan juga
peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain yang kemungkinan
bisa berpengaruh terhadap Quality of Work Life, selain Kinerja

Karyawan.
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KUSIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara Responden
Perihal : Kusioner Penelitian

Dalam rangka untuk melakukan penelitian gina memenuhi tugas akhir
Strata-1 (S1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas
Syariah dan Hukum, Program Studi Ekonomi Syariah. Bersama ini penulis
memohon ketersediaan Bapak/lbu/Saudara untuk menjadi responden penelitian
dengan Judul “Pengaruh Quality Of Work Life Terhadap Produktivitas
Kinerja Karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau Perspektif Ekonomi
Syariah”. Informasi yang Bapak/lbu/Saudara berikan adalah untuk kepentingan
penelitian penulis dan akan dijaga kerahasiannya.

Akhir kata penulisan saya ucapkan terima kasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktunya mengisi kusioner ini.

A. Petunjuk Pengisian

1. Baca dan jawablah pertanyaan secara teliti

2. Berikan tanda checklist (\) pada pilihan yang telah disediakan sesuai
dengan pendapat anda dalam pertanyaan daftar kusioner.
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
d. Tidak Setuju (TS)
e. Sangat Tidak Setuju (STS)
Pilihan hendaknya seobjektif mungkin.
Kuesioner ini digunakan secara optimal bila seluruh pernyataan
terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pernyataan
sudah terjawab.
Atas perhatian dan partisipasi Bapak/lbu/Saudara, saya ucapkan terima

o

kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat saya

Armen Sanusi Lubis




B. Deskripsi Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin :
3. Usia

4. Masa Kerja

51

C. Daftar Pernyataan Variabel Quality of Work Life (X)

No Pernyataan | SS| s | TS |STS
Restrukturisasi Kerja

1 Saya mendapatkan aturan jadwal kerja yang
adil

) Saya diberikan kesempatan untuk
menerapkan keterampilan yang saya miliki

3 Saya diberikan kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan yang saya miliki

4 Perusahaan memiliki SOP/peraturan yang
dapat saya ikuti

Partisipasi Kerja

5 Saya melibatkan diri dalam proses
pengambilan keputusan
Perusahaan memberikan saya kesempatan

6 | untuk ikut berpartisipasi dan menyampaikan
ide guna mencapai tujuan perusahaan
Saya mampu berkomunikasi dengan baik

7 | dengam antar karyawan maupun dengan
atasan

Sistem Imbalan

g Saya dapat mencukupi kebutuhan hidup saya
dari gaji yang saya terima dari perusahaan

9 Perusahaan memberikan jaminan
kelangsungan dalam kerja
Perusahaan memberikan imbalan yang

10 | sesuai dengan tanggung jawab yang saya
lakukan
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Lingkungan Kerja

11

Perusahaan memberikan keamanan di

lingkungan kerja dengan fasilitas yang tersedia

seperti satpam dan CCTV

12

Perusahaan memberikan jaminan kebersihan

dan kesehatan lingkungan kerja

13

Perusahaan memberikan jaminan keselamatan

dalam bekerja dalam bentuk fasilitas seperti

pintu darurat, alat pemadam kebakaran, dl|

14

Perusahaan mampu menyelesaikan konflik

yang terjadi antar karyawan maupun atasan

A. Daftar Pernyataan Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No Daftar Pernyataan SS TS | STS
Saya mampu bekerja sesuai dengan standar
1 | kerja atau operation manual yang telah
ditetapkan
. Saya mampu mencapai target kerja atau
deadline yang telah ditentukan
3 Saya dapat memanfaatkan waktu pekerjaan
secara optimal
4 | Saya selalu hadir datang tepat waktu
. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan
jam kerja yang telah ditentukan
6 | Saya menghargai rekan kerja satu sama lain
. Saya dapat bekerja sama dengan rekan
kerja secara baik
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NAMA JK | UMUR | LAMABEKERJA |1 (2|3 |4|5|6|7| TOTAL
Irmansyah L 36 2 41313141434 25
M Sholahuddin | L 39 13 4(3|4(4(4|4|4 27
M Munawir L 35 9 3/3|3|4|4(3]|3 23
Sabrianto L 37 9 3(313|13/3|3|3 21
Ibnu L 37 4 313|343 |4]4 24
Rahadi L 32 8 313131313144 23
Syehri L 27 2,3 3[3|3|4]4|4|4] 25
Rezki L 28 5,9 4141414444 28
Syaiful L 37 8 3(3|(3|4|4|4|4] 25
Ridho L 34 9 41414144 \4\|4 28
Imron L 28 5 4144|4444 28
Fansurna L 25 i 413(314l44|4 26
Imam L 31 5 3144|4443 26
M- Hanafi L 32 1 414|144 \4 4|4 28
Mawardi L 30 8 3/3[{3[3|3|3]|3 21




1VIH VHSNS NIN

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

sew niens uenefun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e1di) yey

()

¥

T tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)
D Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
| df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
= 1| 100000 | 307768 | 631375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
= 2| 081650 | 1.88562 | 291999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
B 3| 076489 | 163774 | 235336 | 3.18245 | 454070 | 5.84091 | 10.21453
= 4| 074070 | 153321 | 213185 | 277645 | 3.74695 | 460409 | 7.17318
= 5| 072669 | 147588 | 201505 | 257058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
) 6| 071756 | 1.43976 | 1.94318 | 244691 | 3.14267 | 370743 | 5.20763
= 7| 071114 | 141492 | 189458 | 236462 | 299795 | 3.49948 | 4.78529
> 8| 070639 | 139682 | 1.85955 | 230600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
& 9| 070272 | 138303 | 183311 | 226216 | 282144 | 324984 | 4.29681
9 10 | 0.69981 137218 | 181246 | 222814 | 276377 | 3.16927 | 4.14370
- 11| 069745 | 1.36343 | 179588 | 220099 | 271808 | 3.10581 4.02470
= 12| 069548 | 1.35622 | 1.78229 | 217881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
- 13| 069383 | 1.35017 | 1.77093 265031 | 301228 | 3.85198
14 | 069242 | 134503 | 1.76131 | 214479 | 262449 | 297684 | 3.78739
15 | 069120 | 1.34061 1.75305 | 2.13145 | 260248 | 2.94671 3.73283
16 | 069013 | 1.33676 | 1.74588 | 211991 | 258349 | 292078 | 3.68615
17| 068920 | 1.33338 | 173961 | 210982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 | 068836 | 1.33039 | 173406 | 210092 | 255238 | 2.87844 | 3.61048
19 | 068762 | 1.32773 | 172913 | 209302 | 253948 | 286093 | 3.57940
20 | 0.68695 | 1.32534 | 172472 | 208596 | 252798 | 284534 | 3.55181
21| 068635 | 132319 | 172074 | 20791 | 251765 | 2383136 | 3.52715
22 | 0.68581 132124 | 171714 | 207387 | 250832 | 2381876 | 3.50499
23 | 0.68531 131946 | 171387 | 2.06866 | 249987 | 2.80734 | 3.48496
24 | 068485 | 131784 | 171088 | 2.06390 | 249216 | 279694 | 3.46678
25| 068443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 | 278744 | 3.45019
D 26 | 068404 | 131497 | 170562 | 205553 | 247863 | 2.77871 3.43500
- 27 | 068368 | 131370 | 170329 | 205183 | 247266 | 277068 | 3.42103
B 28 | 068335 | 131253 | 170113 | 204841 | 246714 | 276326 | 3.40816
= 29 | 068304 | 1.31143 | 169913 | 204523 | 246202 | 275639 | 3.39624
= 30 | 068276 | 131042 | 169726 | 2.04227 | 245726 | 275000 | 3.38518
= 31| 068249 | 130946 | 169552 | 203951 | 245282 | 274404 | 3.37490
~5 32 | 068223 | 130857 | 169389 | 203693 | 244868 | 273848 | 3.36531
- 33 | 068200 | 130774 | 169236 | 203452 | 244479 | 273328 | 3.35634
= 34 | 068177 | 130695 | 1.69092 | 203224 | 244115 | 272839 | 3.34793
= 35 | 068156 | 1.30621 1.68957 | 203011 | 243772 | 2.72381 3.34005
i 36| 068137 | 1.30551 1.68830 | 202809 | 243449 | 271948 | 3.33262
37| 068118 | 1.30485 | 168709 | 202619 | 243145 | 271541 3.32563
& 38 | 068100 | 130423 | 168595 | 202439 | 242857 | 271156 | 3.31903
- 39 | 068083 | 130364 | 168488 | 202269 | 242584 | 270791 3.31279
= 40 | 068067 | 1.30308 | 1.68385 | 202108 | 242326 | 270446 | 3.30688
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Analisis Pengaruh Quality Of Work Life n

2

TerhadapProduktivitas Kinerja Karyawan TQT
BMT UGT Nusantara Gapem Riau Perspektif .
EkonomiSyariah'. |

Bapak/lbu/Saudara Responden
Perihal : Kusioner Penelitian

Dalam ranaka untuk melakukan peneltian quna memenuhi tugas akhir Strata-1 (S1) di
Universitas Islam Negeri Suftan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi
Ekonomi Syariah. Bersama ini penulis memohon ketersediaan Bapak/Saudara untuk menjadi
responden penelitian denaan Judul *Analisis Penaaruh Quality Of Work Life Terhadap
Produktivitas Kinerja Karyawan BMT UGT Nusantara Capem Riau Perspektif Ekonomi

Syariah' Informasi yang Bapak/Saudara berikan adalah untuk kepentingan penelifian

penulis dan akan dijaga kerahasiannya.
Akhir keta penulisan saya ucapkan terima kesih atas ketersediaan Bapak/Saudara
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PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul “PENGARUH QUALITY OF WORK LIFE TERHADAP KINERJA
KARYAWAN BMT UGT NUSANTARA CAPEM RIAU™, yang ditulis oleh:

NAMA : Armen Sanusi Lubis

NIM : 12120510461

PROGRAM STUDI  : Ekonomi Syariah
Telah di, umaqgasyahkan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Januani 2026

Waktu : 13.00 WIB s/d selesai

Tempat : Ruang Munagasyah

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan tim penguji munagasyah fakultas
syariah dan hukum universitas islam negeri sultan syarif kasim riau

Pekanbaru, 8 Januari 2026
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Muhammad Nurwahid, M.Ag

Sekretaris
Dr. Musnawati, SE., MLAK

Penguji |
Afdhol Rinaldi, SE., M.Ec

Penguji 11 )
Dr. Muhammad Albahi, SE., M.Si, Ak

Wakil Dekan |
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